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Article History Abstract. This study was conducted to address the limited availability of learning media
for teaching toothbrushing skills to children with mild intellectual disabilities in Special
Schools (SLB). Teachers generally rely on lectures and direct demonstrations, making
it difficult for students to understand the correct sequence of toothbrushing
independently. Therefore, a structured and visually engaging learning medium is
needed. This study aimed to develop Panda Gigi (Guide to Brushing and Caring for
Teeth) as a learning medium for teachers and to evaluate its validity and practicality.
The research employed the Research and Development (R&D) method using the 4D
model: Define, Design, Develop, and Disseminate. Validation was conducted by
material and media experts, while practicality was assessed through teacher responses
at SLB Bakti Padang. The results showed validity scores of 69.09% from the material
expert and 86.15% from the media expert. The practicality test yielded a score of
87.69%. These findings indicate that Panda Gigi is a valid and practical medium for
teaching toothbrushing skills to children with mild intellectual disabilities.
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya media pembelajaran yang
sesuai untuk mengajarkan keterampilan menyikat gigi kepada murid berkebutuhan
khusus di Sekolah Luar Biasa (SLB), sehingga pembelajaran masih didominasi metode
ceramah dan demonstrasi yang kurang mendukung kemandirian murid. Penelitian ini
bertujuan mengembangkan media Panda Gigi (Panduan Menyikat dan Merawat Gigi)
serta menguji tingkat validitas dan kepraktisannya sebagai media pembelajaran.
Penelitian menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan (Research and
Development) dengan model 4D yang meliputi tahap Define, Design, Develop, dan
Disseminate. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket validasi dan angket
kepraktisan. Instrumen penelitian berupa lembar validasi ahli materi dan ahli media,
serta angket respons guru untuk menilai kepraktisan media. Data dianalisis
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase skor
validitas dan kepraktisan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Panda Gigi
memperoleh skor validitas sebesar 69,09% dari ahli materi dan 86,15% dari ahli media,
serta skor kepraktisan sebesar 87,69%, sehingga media dinyatakan valid dan praktis
untuk digunakan dalam pembelajaran keterampilan menyikat gigi bagi murid
berkebutuhan khusus.

Kata Kunci: Panda Gigi, Media Pembelajaran, Menggosok Gigi, Disabilitas
Intelektual Ringan, Penelitian Pengembangan
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PENDAHULUAN

Murid berkebutuhan khusus, termasuk murid dengan disabilitas intelektual, memerlukan
layanan pendidikan yang disesuaikan dengan karakteristik perkembangan, kemampuan, dan
keterbatasan yang dimiliki agar proses belajar berlangsung optimal (Budi et al., 2021; Risti et
al., 2025). Disabilitas intelektual ditandai oleh keterbatasan fungsi intelektual dan kemampuan
adaptif yang mencakup aspek konseptual, sosial, dan praktis, yang muncul sebelum usia 18
tahun (American Psychiatric Association, 2013). Kondisi ini berdampak pada kemampuan
murid dalam memahami instruksi, mengingat informasi, serta melakukan aktivitas bina diri
secara mandiri.

Salah satu kelompok yang banyak dijumpai di sekolah luar biasa adalah murid dengan
disabilitas intelektual ringan. Murid pada kategori ini umumnya memiliki tingkat kecerdasan
di bawah rata-rata, disertai keterbatasan dalam memori jangka pendek, konsentrasi, dan
pemahaman konsep abstrak (Ni’matuzahroh et al., 2021; Mawita et al., 2024). Oleh karena itu,
pembelajaran bagi murid dengan disabilitas intelektual ringan perlu dirancang secara konkret,
bertahap, berulang, dan didukung media visual agar mudah dipahami serta diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Keterbatasan kemampuan adaptif pada murid disabilitas intelektual ringan berdampak
langsung pada keterampilan bina diri, salah satunya keterampilan menggosok gigi. Menggosok
gigi merupakan keterampilan dasar yang penting untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut,
namun sering kali sulit dilakukan secara mandiri oleh murid dengan disabilitas intelektual
karena mereka mengalami kesulitan memahami dan mengingat urutan langkah kegiatan secara
sistematis (Lailiyah et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan disabilitas
memiliki risiko lebih tinggi mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut akibat kurang
optimalnya keterampilan perawatan diri (Suyami et al., 2019).

Hasil observasi di SLB Bakti Padang menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan
menggosok gigi masih didominasi metode ceramah dan demonstrasi langsung tanpa dukungan
media visual yang terstruktur. Guru belum memiliki panduan pembelajaran yang dirancang
khusus sesuai karakteristik murid disabilitas intelektual ringan. Akibatnya, murid sering
mengalami kebingungan saat mempraktikkan kegiatan menggosok gigi secara mandiri dan
membutuhkan pengulangan instruksi secara terus-menerus. Kondisi ini menunjukkan perlunya
media pembelajaran yang sistematis, konkret, dan mudah digunakan untuk mendukung

pembelajaran keterampilan bina diri.
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Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji pembelajaran keterampilan menggosok gigi
bagi murid berkebutuhan khusus melalui pendekatan forward chaining, modelling, dan
pembelajaran individual (Lailiyah et al., 2023; Maharani et al., 2024; Sabilillah & Daniati,
2025). Namun, penelitian yang berfokus pada pengembangan media panduan visual berbasis
teori behavioristik yang dirancang khusus untuk membantu guru mengajarkan keterampilan
menggosok gigi secara sistematis masih terbatas. Padahal, pendekatan behavioristik
menekankan pembentukan perilaku melalui hubungan stimulus dan respons yang diberikan
secara bertahap dan berulang, sehingga relevan dengan karakteristik belajar murid disabilitas
intelektual (Sanyata, 2012).

Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian ini mengembangkan Panda Gigi (Panduan
Menggosok dan Merawat Gigi), yaitu media berbentuk buku panduan visual yang menyajikan
tahapan menggosok gigi secara berurutan menggunakan ilustrasi bergambar, petunjuk
sederhana, dan urutan langkah yang jelas sehingga mudah diikuti oleh murid. Media ini juga
dilengkapi dengan indikator keberhasilan pada setiap tahap serta lembar penguatan
(reinforcement) yang dapat digunakan guru untuk memberikan apresiasi terhadap keberhasilan
murid menyelesaikan setiap langkah. Kombinasi gambar konkret, instruksi visual yang
sederhana, dan sistem penguatan tersebut diharapkan membantu murid memahami urutan
kegiatan, mengurangi ketergantungan terhadap instruksi verbal, serta meningkatkan
kemandirian dalam menggosok gigi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi
kebutuhan pembelajaran dalam pengembangan media Panda Gigi berbasis teori behavioristik;
(2) mengembangkan Panda Gigi sebagai media pembelajaran keterampilan menggosok gigi
bagi murid disabilitas intelektual ringan; (3) mengetahui tingkat kelayakan media melalui
validasi ahli; dan (4) mengetahui tingkat kepraktisan media berdasarkan respons guru. Panda
Gigi (Panduan Menggosok dan Merawat Gigi) merupakan media berbentuk buku panduan
bergambar yang disusun secara sistematis dan dirancang untuk membantu guru serta orang tua
dalam membimbing murid disabilitas intelektual ringan mengembangkan keterampilan

menggosok gigi secara mandiri.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan Research and Development (R&D), yaitu suatu
metode penelitian yang dirancang untuk menghasilkan serta menguji keefektifan sebuah
produk melalui tahapan yang sistematis dan berbasis data empiris (Ade Rahayu, 2025). Dalam

konteks pendidikan, pendekatan R&D sangat sesuai digunakan untuk mengembangkan media
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pembelajaran yang inovatif karena didasarkan pada analisis kebutuhan di lapangan, proses
validasi oleh para ahli, serta uji coba langsung kepada pengguna (Harjanto et al., 2022). Produk
yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Panda Gigi, yaitu media berupa buku panduan
bergambar yang dirancang untuk membantu pembelajaran keterampilan menggosok gigi pada
murid dengan disabilitas intelektual ringan.

Model pengembangan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah model 4D yang
dikembangkan oleh Thiagarajan, yang meliputi empat tahapan, yaitu Define (pendefinisian),
Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan Disseminate (penyebaran). Model ini
dipilih karena dianggap sesuai untuk pengembangan media pembelajaran, khususnya pada
pendidikan khusus yang menuntut adanya analisis kebutuhan secara mendalam sebelum
produk dikembangkan (Harjanto et al., 2022). Partisipan dalam penelitian ini terdiri atas dua
orang validator ahli dan satu orang guru sebagai pengguna media. Validator ahli materi
merupakan dosen atau tenaga pendidik yang memiliki kompetensi serta pengalaman dalam
bidang pendidikan bagi murid dengan disabilitas intelektual dan berkualifikasi magister (S2).
Validator ahli media adalah tenaga profesional yang memiliki keahlian dalam pengembangan
serta evaluasi media pembelajaran dengan latar belakang pendidikan magister (S2). Sementara
itu, uji kepraktisan dilakukan oleh seorang guru kelas 111 di SLB Bakti Padang yang memiliki
pengalaman mengajar keterampilan bina diri bagi siswa dengan disabilitas intelektual ringan.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan tiga jenis instrumen.
Pertama, wawancara dan observasi digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan awal yang
menjadi dasar pengembangan media. Kedua, lembar validasi ahli yang disusun dalam bentuk
skala Likert 1-5 digunakan untuk menilai beberapa aspek, meliputi kesesuaian dengan
karakteristik murid, ketepatan materi, kualitas desain dan tampilan, serta kelayakan media
dalam mendukung proses pembelajaran. Ketiga, angket respons guru digunakan untuk
mengevaluasi media berdasarkan aspek isi, penggunaan bahasa, penyajian materi, unsur grafis,
serta kemudahan dalam pengoperasiannya. Data kualitatif diperoleh dari masukan, komentar,
dan rekomendasi yang diberikan oleh para validator, sedangkan data kuantitatif diolah melalui
perhitungan persentase untuk menentukan tingkat kelayakan dan kepraktisan media yang
dikembangkan.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu analisis
kualitatif dan analisis kuantitatif. Kedua pendekatan tersebut digunakan secara saling
melengkapi untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai kualitas produk yang
dikembangkan. Analisis kualitatif digunakan untuk mengkaji masukan, komentar, serta saran

perbaikan yang diberikan oleh para validator ahli. Data kualitatif diperoleh dari kolom
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komentar pada lembar validasi dan dianalisis dengan cara mengelompokkan saran berdasarkan
aspek penilaian, kemudian digunakan sebagai dasar dalam melakukan revisi dan
penyempurnaan produk agar sesuai dengan Kkriteria yang diharapkan.

Analisis kuantitatif dilakukan untuk menentukan tingkat validitas dan kepraktisan produk
berdasarkan skor penilaian yang diberikan oleh validator dan pengguna. Skor yang diperoleh
dianalisis dengan menghitung persentase menggunakan rumus sebagai berikut:

Skor yang Diperoleh

O — 0
Nilat (%) Skor Maksimum * 100%

Nilai persentase dari masing-masing validator kemudian dirata-ratakan untuk memperoleh

nilai akhir validitas produk. Hasil perhitungan tersebut diinterpretasikan berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan.

Tabel 1. Kriteria tingkat validitas produk

Persentase (%0) Kategori
80-100 Sangat valid
60-79 Valid
40-59 Cukup valid
20-39 Tidak valid
0-19 Sangat tidak valid

Analisis kuantitatif juga digunakan untuk menentukan tingkat kepraktisan media
berdasarkan angket respons guru setelah menggunakan Panda Gigi. Persentase skor
kepraktisan dihitung menggunakan rumus yang sama, kemudian diinterpretasikan berdasarkan

kriteria pada Tabel 2.
Tabel 2. Kriteria tingkat kepraktisan produk

Persentase (%0) Kategori
85-100 Sangat praktis
70-84 Praktis
55-69 Cukup praktis
<55 Tidak praktis

Selain analisis kuantitatif, analisis kualitatif dilakukan terhadap saran dan masukan dari
validator serta guru pengguna untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki.
Masukan tersebut digunakan sebagai dasar penyempurnaan media Panda Gigi pada tahap revisi
produk. Dengan demikian, penelitian ini menghasilkan informasi mengenai tingkat validitas
dan kepraktisan media Panda Gigi sebagai produk hasil pengembangan. Uji keefektifan media
terhadap peningkatan keterampilan menggosok gigi murid belum dilakukan dan menjadi

agenda penelitian pada tahap pengembangan selanjutnya.
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HASIL

Tahap pendefinisian (define) menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan menggosok
gigi di SLB Bakti Padang masih menghadapi beberapa kendala. Hasil observasi, wawancara,
dan analisis kebutuhan menunjukkan bahwa media pembelajaran yang digunakan guru masih
terbatas sehingga murid kesulitan memahami urutan menggosok gigi, mudah kehilangan fokus,
serta memerlukan pengulangan instruksi dan pendampingan secara terus-menerus. Guru
menyampaikan bahwa sebagian besar murid telah mengenal alat kebersihan gigi, tetapi belum
mampu melakukan kegiatan menggosok gigi secara mandiri karena belum tersedia media yang
menyajikan tahapan pembelajaran secara jelas, menarik, dan sistematis. Temuan tersebut
diperkuat oleh informasi dari orang tua yang menyatakan bahwa murid masih bergantung pada
bantuan saat menggosok gigi di rumah. Berdasarkan hasil analisis tugas, diperoleh 15 langkah
utama menggosok gigi yang kemudian dijadikan dasar dalam penyusunan isi media Panda
Gigi.

Tahap perancangan (design) menghasilkan media Panda Gigi yang dikembangkan
menggunakan aplikasi Canva dengan memperhatikan karakteristik belajar murid disabilitas
intelektual ringan. Media disusun dalam bentuk buku panduan visual yang memuat 15 tahapan
menggosok gigi secara berurutan, dilengkapi ilustrasi berwarna, petunjuk singkat
menggunakan bahasa sederhana, serta penanda visual pada setiap langkah untuk memudahkan
murid mengikuti urutan kegiatan. Selain menjelaskan penggunaan alat dan teknik menggosok
gigi yang benar, media juga memuat materi mengenai perawatan kesehatan gigi dan
pembiasaan hidup bersih. Penyajian materi dibuat sederhana dengan ukuran huruf yang mudah
dibaca, tata letak yang konsisten, dan kombinasi warna yang menarik untuk membantu
mempertahankan perhatian murid serta mengurangi beban kognitif selama proses belajar.
Karakteristik tersebut menjadikan Panda Gigi tidak hanya sebagai media informasi, tetapi juga
sebagai panduan visual yang dapat digunakan guru dan orang tua dalam memberikan latihan

secara bertahap dan berulang sesuai prinsip pembelajaran behavioristik.
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Gambar 1. Panda Gigi

Hasil Validasi Ahli Materi

Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa media Panda Gigi memperoleh skor total
sebesar 38 dari skor maksimum 55 dengan persentase kelayakan sebesar 69,09%. Berdasarkan
kriteria yang digunakan, nilai tersebut termasuk dalam kategori valid (60-80%), sehingga
media dinyatakan layak digunakan dengan beberapa perbaikan. Temuan ini menunjukkan
bahwa secara umum isi materi telah sesuai dengan tujuan pembelajaran keterampilan
menggosok gigi bagi murid disabilitas intelektual ringan. Jika ditinjau per aspek, komponen
desain dan tampilan memperoleh skor relatif lebih tinggi dibandingkan aspek lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa visual media, seperti ilustrasi dan penyajian langkah-langkah, telah sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan murid. Namun demikian, aspek kelayakan pembelajaran,
khususnya terkait fleksibilitas penggunaan media secara individual maupun kelompok,
memperoleh skor yang lebih rendah. Oleh karena itu, diperlukan penyempurnaan agar media

dapat digunakan secara lebih adaptif dalam berbagai situasi pembelajaran.

Hasil Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan untuk menilai kualitas media dari aspek teknis dan
penyajian. Penilaian mencakup kesesuaian isi, penggunaan bahasa, sistematika penyajian,
kualitas grafis, serta kelayakan pemanfaatan media dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil
penilaian, media Panda Gigi memperoleh skor 56 dari skor maksimum 65 dengan persentase
sebesar 86,15%. Persentase tersebut termasuk dalam kategori sangat valid (80—100%), yang
menunjukkan bahwa media sangat layak digunakan sebagai bahan ajar. Sebagian besar
indikator memperoleh skor tinggi, terutama pada aspek keterurutan langkah kegiatan, kejelasan
bahasa, kualitas ilustrasi, ukuran dan keterbacaan huruf, pemilihan warna, serta kesesuaian
media dengan karakteristik murid disabilitas intelektual ringan. Secara keseluruhan, media

dinilai sudah baik dari segi desain visual dan sistematika penyajian.
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Hasil Uji Kepraktisan Media

Uji kepraktisan media dilakukan oleh satu orang guru kelas Ill di SLB Bakti Padang
melalui pengisian angket respons yang terdiri atas 13 pernyataan. Penilaian kepraktisan
mencakup aspek kesesuaian materi, penggunaan bahasa, tampilan penyajian, kemudahan
penggunaan, serta manfaat media dalam pembelajaran keterampilan menggosok gigi. Hasil uji
kepraktisan menunjukkan skor sebesar 57 dari skor maksimum 65 dengan persentase 87,69%,
yang termasuk dalam kategori sangat praktis (85—100%). Hasil ini menunjukkan bahwa media
Panda Gigi mudah digunakan dan dipahami oleh guru serta dinilai bermanfaat dalam
mendukung proses pembelajaran. Guru memberikan penilaian tinggi pada aspek kejelasan
bahasa, dukungan ilustrasi, keterbacaan huruf, fleksibilitas penggunaan media, daya tarik
pembelajaran, serta kontribusi media dalam meningkatkan kemandirian murid dalam

melakukan kegiatan menggosok gigi.

DISKUSI

Temuan penelitian ini menguatkan bahwa media pembelajaran berbasis visual yang
dirancang dengan pendekatan behavioristik relevan dengan karakteristik belajar murid
disabilitas intelektual ringan. Murid pada kelompok ini cenderung lebih mudah memahami
pembelajaran yang bersifat konkret, terstruktur, dan disajikan secara berulang. Panda Gigi
bekerja sebagai stimulus visual yang konsisten, sehingga membantu murid membangun
asosiasi antara langkah-langkah menggosok gigi dan respons perilaku yang diharapkan. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan behavioristik masih memiliki posisi penting dalam
pembelajaran bina diri, terutama ketika tujuan pembelajaran berorientasi pada pembentukan
kebiasaan dan kemandirian.

Perbedaan antara penilaian ahli materi dan ahli media memberikan informasi penting
terkait kualitas produk. Kekuatan utama Panda Gigi terletak pada aspek visual, sistematika
penyajian, dan keterbacaan, namun isi materi masih perlu diperkaya agar lebih fleksibel
digunakan dalam berbagai konteks pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa media yang
baik tidak hanya ditentukan oleh tampilan yang menarik, tetapi juga oleh kemampuannya
mengakomodasi variasi strategi pembelajaran, baik secara individual maupun kelompok.
Dengan demikian, pengembangan media bina diri perlu memperhatikan keseimbangan antara
kualitas visual dan keluwesan pedagogis.

Tingginya respons kepraktisan dari guru menunjukkan bahwa Panda Gigi sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran di kelas. Kepraktisan tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh

kemudahan penggunaan media, tetapi juga oleh karakteristik penyajiannya. Panda Gigi
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menyajikan tahapan menggosok gigi secara berurutan melalui ilustrasi berwarna, petunjuk
singkat dengan bahasa sederhana, serta tata letak yang konsisten pada setiap halaman. Setiap
langkah divisualisasikan secara terpisah sehingga murid dapat memusatkan perhatian pada satu
aktivitas sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Penyajian yang sistematis ini membantu
guru memberikan instruksi secara lebih terarah sekaligus mengurangi ketergantungan murid
terhadap penjelasan verbal yang harus diulang berkali-kali. Selain itu, media dapat digunakan
secara berulang dalam setiap sesi pembelajaran sehingga mendukung pembentukan kebiasaan
melalui latihan yang konsisten, sesuai dengan prinsip pengulangan (repetition) dalam
pendekatan behavioristik.

Karakteristik tersebut berkontribusi terhadap pencapaian tujuan pembelajaran bina diri,
yaitu meningkatkan kemandirian murid dalam melakukan aktivitas menggosok gigi. llustrasi
visual memudahkan murid mengenali urutan kegiatan, sedangkan petunjuk yang sederhana
membantu mereka memahami tindakan yang harus dilakukan pada setiap tahap. Dengan
adanya panduan visual yang tetap, guru berperan sebagai pendamping yang memberikan
penguatan ketika murid berhasil menyelesaikan setiap langkah, bukan lagi sebagai sumber
instruksi utama. Pendekatan ini sejalan dengan karakteristik belajar murid disabilitas
intelektual ringan yang lebih mudah memahami informasi konkret, terstruktur, dan
disampaikan secara berulang. Oleh karena itu, Panda Gigi tidak hanya berfungsi sebagai media
penyampaian materi, tetapi juga sebagai alat bantu untuk membentuk perilaku adaptif dan
meningkatkan kemandirian dalam aktivitas kehidupan sehari-hari.

Secara konseptual, penelitian ini memperkaya kajian pengembangan media pembelajaran
pada pendidikan luar biasa, khususnya dalam pembelajaran keterampilan bina diri. Kebaruan
Panda Gigi terletak pada integrasi panduan visual bertahap dengan prinsip-prinsip
behavioristik melalui penyajian langkah yang sistematis, penggunaan ilustrasi konkret, dan
kesempatan latihan berulang yang memudahkan guru maupun orang tua mendampingi murid
secara konsisten. Temuan ini menunjukkan bahwa media sederhana yang dikembangkan
berdasarkan kebutuhan pengguna tidak harus bergantung pada teknologi yang kompleks untuk
mendukung pembelajaran. Meskipun penelitian ini baru membuktikan aspek validitas dan
kepraktisan media, hasilnya memberikan dasar yang kuat untuk penelitian lanjutan mengenai
efektivitas Panda Gigi terhadap peningkatan keterampilan menggosok gigi dan pengembangan

media serupa pada keterampilan bina diri lainnya.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan pembelajaran
keterampilan menggosok gigi bagi murid disabilitas intelektual ringan dan ketersediaan media
pembelajaran yang sesuai di SLB Bakti Padang. Guru masih mengalami kesulitan menjelaskan
tahapan menggosok gigi secara sistematis karena belum tersedia media visual yang terstruktur,
sedangkan murid memerlukan stimulus yang konkret, bertahap, dan disampaikan secara
berulang. Untuk menjawab kebutuhan tersebut, dikembangkan media Panda Gigi
menggunakan model 4D dalam bentuk buku panduan visual yang memuat ilustrasi berurutan,
petunjuk sederhana, dan penyajian langkah-langkah menggosok gigi secara sistematis sesuai
karakteristik belajar murid disabilitas intelektual ringan.

Hasil validasi menunjukkan bahwa Panda Gigi memperoleh kategori valid dari ahli materi
dan sangat valid dari ahli media, sedangkan hasil uji kepraktisan memperoleh kategori sangat
praktis berdasarkan penilaian guru. Temuan ini menunjukkan bahwa Panda Gigi telah
memenuhi aspek validitas dan kepraktisan sehingga layak digunakan sebagai media pendukung
pembelajaran keterampilan menggosok gigi di sekolah luar biasa. Namun, penelitian ini belum
menguji efektivitas media terhadap peningkatan keterampilan menggosok gigi murid. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya perlu melakukan uji efektivitas melalui implementasi pada
peserta didik untuk mengetahui pengaruh penggunaan Panda Gigi terhadap peningkatan

kemandirian dalam keterampilan bina diri.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media Panda Gigi, terdapat beberapa
rekomendasi yang dapat disampaikan. Guru disarankan untuk memanfaatkan media ini sebagai
salah satu alternatif dalam pembelajaran keterampilan menggosok gigi bagi murid disabilitas
intelektual ringan agar proses pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami dan terarah.
Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap penggunaan media pembelajaran
visual dan inovatif dalam kegiatan bina diri sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan
menarik bagi murid. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan media Panda
Gigi ke dalam bentuk yang lebih interaktif, seperti media digital atau audiovisual, serta
melakukan pengujian pada jumlah subjek yang lebih luas untuk mengetahui efektivitasnya
secara lebih mendalam. Selain itu, media ini juga berpotensi untuk dikembangkan pada
keterampilan bina diri lainnya seperti mencuci tangan, mandi, dan berpakaian agar manfaatnya

dapat lebih luas dalam mendukung kemandirian murid.
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